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RINGKASAN 

 

HUBUNGAN TINGKAT PENGETAHUAN MENGENAI 
KATARAK, PENDIDIKAN, DAN STATUS SOSIAL 

EKONOMI DENGAN TAJAM PENGLIHATAN 
PREOPERASI PADA PASIEN KATARAK SENILIS DI 

RUMAH SAKIT PHC SURABAYA 
 
 

Nama : Yordani Sumomba 
  NRP : 1523013020 
 
 
 Katarak adalah keadaan terjadi kekeruhan pada serabut atau 
bahan lensa di dalam kapsul lensa. Di Indonesia, katarak merupakan 
salah satu penyebab kebutaan terbanyak dengan perkiraan insiden 
sekitar 0,1% per tahun. Beberapa faktor yang berperan terhadap 
sikap pasien dalam melakukan operasi katarak adalah pengetahuan, 
pendidikan, dan status sosial ekonomi. Berdasarkan data Riskesdas 
pada tahun 2013, tiga alasan utama pasien belum melakukan operasi 
katarak adalah karena tidak tahu kalau menderita katarak (51,9%), 
tidak mampu membiayai (11,9%), dan takut operasi (4,5%). 
Persentase pasien yang menderita katarak tertinggi pada yang tidak 
sekolah yaitu 6,1% dan terendah pada yang tamat D1-D3/PT 
(Diploma 1 – Diploma 3/Perguruan Tinggi) yaitu 0,3%. 
 Tujuan penelitian ini untuk menganalisis hubungan tingkat 
pengetahuan mengenai katarak, pendidikan, dan status sosial 
ekonomi dengan tajam penglihatan preoperasi pada pasien katarak 
senilis di Rumah Sakit PHC Surabaya. Penelitian ini bersifat 
observasional analitik dengan pendekatan cross sectional Sampel 
diambil secara non-probability sampling melalui accidental 
sampling dengan jumlah sampel sebanyak 50 yang telah memenuhi 
kriteria inklusi selama periode 24 Agustus sampai 27 September 
2016. Variabel yang digunakan pada penelitian ini yaitu tingkat 
pengetahuan mengenai katarak, pendidikan, status sosial ekonomi, 
dan tajam penglihatan preoperasi. Cara pengumpulan data dilakukan 
dengan menggunakan rekam medis dan wawancara pasien. Hasil 
penelitian dianalisis dengan menggunakan uji korelasi Spearman. 
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Hasil penelitian didapatkan pasien preoperasi katarak senilis 
tertinggi pada kelompok umur 60-64 tahun (28%) dan terendah pada 
kelompok umur 75-79 tahun (6%). Berdasarkan jenis kelamin, 
pasien preoperasi katarak senilis tertinggi pada kelompok laki-laki 
(52%) daripada perempuan (48%). Hasil uji analisis Spearman 
didapatkan hubungan yang sangat signifikan antara tingkat 
pengetahuan mengenai katarak dengan tajam penglihatan preoperasi 
pada pasien katarak senilis (p=0,008) dan tingkat pendidikan dengan 
tajam penglihatan preoperasi (p=0,006). Hasil penelitian tidak 
didapatkan hubungan antara status sosial ekonomi dengan tajam 
penglihatan preoperasi pada pasien katarak senilis (p=0,124). 
 Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan mengenai 
katarak dan tingkat pendidikan dengan tajam penglihatan preoperasi 
pada pasien katarak senilis serta tidak didapatkan hubungan antara 
status sosial ekonomi dengan tajam penglihatan preoperasi pada 
pasien katarak senilis di rumah sakit PHC Surabaya. 
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ABSTRAK 

Hubungan Tingkat Pengetahuan Mengenai Katarak, Pendidikan, dan 
Status Sosial Ekonomi dengan Tajam Penglihatan Preoperasi Pada 

Pasien Katarak Senilis di Rumah Sakit PHC Surabaya 
 

  Nama : Yordani Sumomba 
  NRP : 1523013020 
 

Katarak adalah keadaan terjadi kekeruhan pada serabut atau 
bahan lensa di dalam kapsul lensa. Jika katarak tidak ditangani 
segera, maka pasien dapat mengalami kebutaan. Penelitian ini 
bertujuan menganalisis hubungan tingkat pengetahuan mengenai 
katarak, pendidikan, dan status sosial ekonomi dengan tajam 
penglihatan preoperasi pada pasien katarak senilis di rumah sakit 
PHC Surabaya. Penelitian ini bersifat observasional analitik dengan 
pengambilan sampel melalui accidental sampling. Sampel yang 
diteliti adalah pasien katarak senilis preoperasi pada 24 Agustus 
sampai 27 September 2016. Variabel yang diteliti yaitu tingkat 
pengetahuan mengenai katarak, tingkat pendidikan, status sosial 
ekonomi, dan tajam penglihatan preoperasi. Analisis data 
menggunakan uji korelasi Spearman. Hasil penelitian didapatkan 
pasien preoperasi katarak senilis tertinggi pada kelompok umur 60-
64 tahun (28%) dan terendah pada kelompok umur 75-79 tahun 
(6%). Berdasarkan jenis kelamin, pasien preoperasi katarak senilis 
tertinggi pada kelompok laki-laki (52%) daripada perempuan (48%). 
Terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan 
mengenai katarak (p=0,008) dan tingkat pendidikan (p=0,006) 
dengan tajam penglihatan preoperasi pada pasien katarak senilis. 
Tidak terdapat hubungan antara status sosial ekonomi dengan tajam 
penglihatan preoperasi pada pasien katarak senilis (p=0,124). 
Kesimpulan didapatkan bahwa faktor yang mempengaruhi pasien 
dalam mencari pengobatan katarak adalah tingkat pengetahuan 
pasien mengenai katarak dan tingkat pendidikan. Pasien dengan 
tingkat pengetahuan dan pendidikan yang baik diharapkan dapat 
mengenali gejala kataraknya dengan segera agar dapat mencari 
pengobatan katarak dengan segera untuk mencegah kebutaan. 

 
Kata kunci : Katarak senilis, tingkat pengetahuan, pendidikan, 

status sosial ekonomi, tajam penglihatan 
preoperasi. 
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ABSTRACT 
 

Correlation Between Level Knowledge Of Cataract, Education, and 
Sosioeconomic Status With Preoperative Visual Acuity In Patients 

With Senile Cataract In Hospital PHC Of Surabaya 
 

Name : Yordani Sumomba 
NRP : 1523013020 

 
Cataract was a cloudiness in the fibers or lens material 

inside the lens capsule. If the cataract was not treated immediately, 
the patient might experience blindness. This study aimed to analyze 
the correlation between the level of knowledge about cataract, 
education, and socioeconomic status with preoperative visual acuity 
in patients with senile cataract in hospital PHC Surabaya. This study 
was observational analytic with sampling through accidental 
sampling. The sample of the study was senile cataract patients 
preoperatively on August 24th to 27th September 2016. The variables 
of the study was the level of knowledge about cataract, education 
level, socioeconomic status, and preoperative visual acuity. Data 
analysis used Spearman correlation test. Results obtained 
preoperatively senile cataract patients was highest in the age group 
60-64 years (28%) and the lowest in the age group 75-79 years (6%). 
By gender, patients of senile cataract was highest in the group of 
men (52%) than women (48%). There was a significant correlation 
between the level of knowledge about the cataract (p = 0.008) and 
level of education (p=0,006) with preoperative visual acuity in 
patients with senile cataract. There was not correlation between 
socioeconomic status with preoperative visual acuity in patients with 
senile cataract (p = 0.124). The conclusion showed that the factors 
affecting patients in seeking treatment of cataract was the level of 
knowledge about cataract and level of education. Patients with a 
good level of knowledge and good education were expected to 
recognize the symptoms of cataracts immediately and could search 
for cataract treatment to prevent blindness. 
 

Key words : Senile Cataract, Knowledge, Education, 
Sosioeconomic Status, Preoperative Visual Acuity. 


